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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi sistem jimpitan sebagai solusi inovatif untuk mengatasi 

tantangan pendanaan pendidikan di madrasah pedesaan Indonesia melalui analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem jimpitan, yang mengandalkan kontribusi sukarela 

masyarakat dalam bentuk uang atau barang, efektif mengatasi keterbatasan dana, memperkuat 

solidaritas sosial, dan meningkatkan kepercayaan melalui pelaporan keuangan yang transparan. 

Strategi yang diusulkan mencakup edukasi tentang pentingnya kontribusi, opsi donasi fleksibel, 

pelatihan manajemen keuangan, dan diversifikasi sumber pendanaan. Dengan pendekatan 

terstruktur berbasis digitalisasi dan akuntabilitas, sistem ini berpotensi meningkatkan akses dan 

kualitas pendidikan serta menjadi model partisipatif untuk keberlanjutan operasional 

pendidikan di daerah terpencil. 

Kata Kunci: Pembiayaan Pendidikan, Sistem Jimpitan. 

 

Abstract: This research explores the jimpitan system as an innovative solution to overcome 

education funding challenges in Indonesian rural madrasahs through qualitative analysis. The 

research results show that the jimpitan system, which relies on voluntary contributions from 

the community in the form of money or goods, is effective in overcoming limited funds, 

strengthening social solidarity, and increasing trust through transparent financial reporting. 

Proposed strategies include education about the importance of contributions, flexible donation 

options, financial management training, and diversification of funding sources. With a 

structured approach based on digitalization and accountability, this system has the potential 

to improve access and quality of education and become a participatory model for the 

sustainability of education operations in remote areas. 

Keywords: Education Financing, Squeeze System. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembiayaan pendidikan di pedesaan merupakan elemen penting untuk menjamin 

keberlanjutan sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Ketimpangan antara pendidikan di 

perkotaan dan pedesaan, yang dipengaruhi keterbatasan dana, infrastruktur, serta tenaga 

pendidik, masih menjadi tantangan serius di Indonesia (Sofiani, 2024; Ulfa, 2023). 

Ketergantungan pada dana pemerintah pusat sering membatasi otonomi daerah, sehingga 

pengelolaan pendidikan kurang optimal (Andrea, 2020). Penelitian mengungkapkan bahwa 
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pelatihan perencanaan pembiayaan dapat meningkatkan kolaborasi antara sekolah, guru, dan 

masyarakat untuk mendukung mutu pendidikan (Permana, 2023). 

Rendahnya APK dan APM di pedesaan menunjukkan perlunya perencanaan 

pembiayaan yang strategis, termasuk investasi pada infrastruktur dan fasilitas belajar 

(Khotimah & Iswati, 2015; Ulfa, 2023). Keterlibatan masyarakat dalam pendanaan dan 

pengelolaan pendidikan meningkatkan akuntabilitas serta relevansi program pendidikan 

dengan kebutuhan lokal (Sofiani, 2024). Namun, tantangan geografis dan sosial ekonomi 

menghambat sekolah terpencil dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka (Ulfa, 2023). 

Digitalisasi administrasi pendidikan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan dana dan mempermudah akses informasi bagi masyarakat (Sarjito, 2023). 

Selain itu, pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan profesional harus menjadi 

prioritas untuk menjamin efektivitas pengajaran (Sofiani, 2024). Dalam konteks 

desentralisasi, peluang daerah untuk mengelola pendidikan secara mandiri perlu didukung 

dengan sinergi antara pemerintah pusat dan daerah guna memastikan pengelolaan dana dan 

sumber daya berjalan efektif (Andrea, 2020). Dengan pendekatan holistik yang mencakup 

penguatan kapasitas lokal, kolaborasi antar pihak, serta pemanfaatan teknologi, pendidikan 

pedesaan dapat berkembang lebih baik dan mendukung pembangunan sumber daya manusia 

berkualitas. 

Keterbatasan sumber daya finansial di sekolah pedesaan Indonesia menjadi tantangan 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Ketergantungan pada alokasi dana 

pemerintah yang sering kali tidak mencukupi berdampak pada pengurangan jumlah guru, 

buruknya pemeliharaan fasilitas, serta minimnya kegiatan pengembangan siswa (Isma, 2023; 

Luqman, 2023; Suhandi & Robi’ah, 2022). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan solusi 

inovatif seperti penggalangan dana masyarakat, kemitraan dengan sektor swasta, dan 

dukungan lembaga non-pemerintah (Diartho, 2018; Moridu, 2023). 

Penggunaan teknologi informasi menjadi strategi penting dalam meningkatkan 

transparansi pengelolaan anggaran dan efisiensi operasional. Platform digital memungkinkan 

sekolah menjangkau donor potensial, mendukung pembelajaran jarak jauh, serta 

meningkatkan akuntabilitas (Isma, 2023; Sarjito, 2023). Selain itu, alokasi dana juga perlu 

difokuskan pada pelatihan guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran, di mana 

desentralisasi pendidikan berpotensi memperkuat peran daerah dalam mengelola pendidikan 

secara lebih mandiri, meskipun tetap membutuhkan sinergi dengan pemerintah pusat 
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(Luqman, 2023; Rusandi, 2023). Melalui kolaborasi lintas sektor, pemberdayaan masyarakat, 

dan pemanfaatan teknologi, sekolah pedesaan diharapkan dapat mengatasi keterbatasan 

finansial dan meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga berkontribusi pada pembangunan 

sumber daya manusia yang lebih merata dan berkelanjutan di Indonesia. 

Sistem Jimpitan adalah alternatif pengelolaan keuangan berbasis partisipasi 

masyarakat, orang tua siswa, dan pihak terkait, yang bertujuan mengatasi keterbatasan dana 

di sekolah pedesaan melalui transparansi dan akuntabilitas (Nasution & Hasan, 2021; 

Setianti, 2024). Keterlibatan masyarakat dalam sistem ini tidak hanya mendukung 

pengumpulan dana, tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap 

pendidikan (Gunadhi et al., 2019; Manurung et al., 2021). 

Keunggulan Jimpitan terletak pada partisipasi masyarakat dalam pembiayaan 

pendidikan untuk mendukung kebutuhan seperti perbaikan fasilitas, pengadaan alat belajar, 

dan kegiatan ekstrakurikuler (Candradewi, 2023). Sistem ini juga meningkatkan efisiensi 

melalui pencatatan keuangan yang akurat, dibantu teknologi informasi untuk meminimalkan 

kesalahan pengelolaan dana (Hidayatika, 2024; Rejeki, 2023). Selain itu, Jimpitan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan melalui penggalangan 

dana sekaligus menjadi sarana komunikasi yang memperkuat dukungan masyarakat terhadap 

program sekolah (Hadiwiyanti, 2021; Khosyi’in et al., 2023). 

Agar efektif, jimpitan memerlukan transparansi dalam pengelolaan dana dengan 

laporan keuangan terbuka dan pengawasan masyarakat (Prayitno, 2023; Setiawansyah et al., 

2021). Dalam konteks desentralisasi pendidikan, sistem ini mendukung otonomi sekolah 

untuk lebih mandiri dan inovatif dalam pengelolaan keuangan, sesuai kebutuhan lokal 

(Arsana & Lestari, 2021; Putra, 2023). Dengan pendekatan kolaboratif ini, Jimpitan 

berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan pedesaan dan mendukung pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia secara berkelanjutan. 

Dengan latar belakang di atas perlu mengkaji lebih dalam mengenai sistem jimpitan yang 

diterapkan beberapa jenis sekolah, sehingga penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan 

menganalisis efektivitas sistem jimpitan sebagai model pembiayaan pendidikan. Hasil 

peneilitian ini diharapkan menambah kahzanah keilmuan mengenai sistem jimpitan sebagai 

salah satu alternatif sumber dana penyelenggaraan pendidikan yang berasal dari masyarakat. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pembiayaan pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan kualitas dan 

keberlanjutan pendidikan. Beragam teori dan model telah dikembangkan, seperti model 

berbasis kualitas yang menekankan transparansi, akuntabilitas, dan perbaikan berkelanjutan 

dalam penggunaan dana pendidikan (Sofiani, 2024). Pendekatan ini memastikan efektivitas 

pengelolaan dana untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan, khususnya di lembaga 

modern seperti pesantren, yang sering menghadapi tantangan pengelolaan keuangan. 

Pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat juga 

penting dalam pembiayaan pendidikan (Ulfa, 2023). Model ini mencerminkan prinsip 

desentralisasi, di mana daerah diberi otonomi untuk mengelola pendidikan dengan melibatkan 

masyarakat. Partisipasi masyarakat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan lokal. Di sisi lain, pendekatan berbasis kearifan 

lokal menonjolkan potensi nilai-nilai dan sumber daya masyarakat setempat. Misalnya, model 

berbasis swadaya mendorong masyarakat untuk berkontribusi melalui sumbangan, 

penggalangan dana, atau beasiswa berbasis prestasi (Andrea, 2020). 

Selain itu, model berbasis potensi umat seperti school levy juga menarik perhatian. Pajak 

properti yang dibayarkan oleh masyarakat mampu menjadi sumber dana tambahan yang stabil 

untuk pendidikan, meskipun implementasinya memerlukan dukungan dan kesepakatan 

masyarakat (Permana, 2023). Semua pendekatan ini memerlukan transparansi dan 

akuntabilitas untuk membangun kepercayaan masyarakat. Dengan laporan keuangan yang 

jelas, masyarakat lebih cenderung mendukung pembiayaan pendidikan (Khotimah & Iswati, 

2015). 

Pendekatan pembiayaan pendidikan berbasis gotong royong sangat relevan dalam 

konteks Indonesia, dengan melibatkan masyarakat secara aktif untuk mendukung pendanaan 

pendidikan. Sistem ini tidak hanya bergantung pada dana pemerintah, seperti Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), tetapi juga memanfaatkan sumbangan masyarakat, zakat, dan 

kegiatan gotong royong lainnya. Nursiniah (2024) menyatakan bahwa dana BOS merupakan 

sumber utama dalam mendukung operasional sekolah, namun keberhasilan pengelolaannya 

sangat bergantung pada kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Partisipasi 

aktif masyarakat dapat menciptakan transparansi dan akuntabilitas, serta meningkatkan rasa 

memiliki terhadap pendidikan di daerah mereka. 

Selain dana BOS, masyarakat juga dapat berkontribusi melalui sumbangan langsung atau 
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kegiatan penggalangan dana. Menurut Aslindah (2022), penggalangan dana yang efektif dapat 

melengkapi fasilitas pembelajaran dan meningkatkan kesejahteraan guru. Kegiatan seperti 

bazar atau konser amal menjadi contoh nyata bagaimana masyarakat berkontribusi secara 

sukarela. Lebih jauh, Banjarnahor (2024) menekankan pentingnya kepala madrasah memahami 

dan mengelola berbagai sumber dana secara efektif dengan melibatkan masyarakat dalam 

perencanaan program pendidikan. 

Dalam pendidikan Islam, sumber dana tambahan seperti wakaf, zakat, dan sedekah 

memiliki peran signifikan. Diana (2023) menyoroti bahwa kontribusi ini dapat membantu 

lembaga pendidikan Islam mengurangi ketergantungan pada dana pemerintah dan menciptakan 

model pembiayaan yang berkelanjutan. Transparansi dalam pengelolaan dana juga akan 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut. 

Pendekatan gotong royong tidak hanya mendukung pembiayaan tetapi juga membangun 

karakter siswa. Rahmad (2021) menyebutkan bahwa kegiatan gotong royong seperti membantu 

sesama atau menjaga lingkungan sekolah dapat menanamkan nilai-nilai sosial pada siswa. Hal 

ini sejalan dengan upaya pendidikan karakter yang bertujuan menciptakan generasi yang tidak 

hanya berpengetahuan, tetapi juga peduli terhadap masyarakat. 

Secara keseluruhan, gotong royong dalam pembiayaan pendidikan adalah pendekatan 

inklusif dan berkelanjutan yang dapat meningkatkan akses pendidikan, terutama di daerah 

terpencil. Dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pendidikan, seperti dirangkum 

oleh Darmawan (2024), tercipta rasa tanggung jawab bersama yang memperkuat solidaritas 

sosial sekaligus mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Sistem jimpitan adalah bentuk gotong royong khas Indonesia yang telah lama digunakan, 

termasuk dalam pembiayaan pendidikan. Praktik ini mencerminkan solidaritas sosial dan 

budaya masyarakat, di mana pendidikan dipandang sebagai tanggung jawab bersama. 

Sejarahnya terkait erat dengan tradisi gotong royong yang menekankan kerja sama dalam 

menghadapi tantangan kolektif. Sebagai respons terhadap keterbatasan dana pendidikan, 

terutama di pedesaan, jimpitan menjadi mekanisme yang memperkuat rasa memiliki 

masyarakat terhadap pendidikan (Khotimah & Iswati, 2015; Sarjito, 2023). 

Sistem ini melibatkan pengumpulan dana secara berkala melalui sumbangan sukarela 

dari anggota masyarakat. Dana yang terkumpul digunakan untuk kebutuhan pendidikan seperti 

perbaikan fasilitas sekolah, buku, atau kegiatan ekstrakurikuler. Prosesnya dapat berlangsung 

secara manual, seperti pengumpulan di tempat ibadah, atau melalui metode digital untuk 
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meningkatkan efisiensi, sebagaimana ditunjukkan oleh Kurniawati dan Mawardi (Sarjito, 

2023). 

Manfaat utama sistem jimpitan adalah meningkatkan akses pendidikan di daerah kurang 

terlayani dan mempererat hubungan sosial antarwarga. Namun, tantangan seperti 

ketidakpastian jumlah sumbangan dan kurangnya kesadaran kolektif dapat memengaruhi 

efektivitasnya (Andrea, 2020; Khotimah & Iswati, 2015). 

Perbandingan antara model berbasis kualitas dan kolaborasi dengan pendekatan kearifan 

lokal menunjukkan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Model sistematis berbasis 

kualitas sering terkendala birokrasi, sedangkan pendekatan lokal lebih fleksibel tetapi kurang 

konsisten (Rejeki, 2023) . Mengintegrasikan kedua pendekatan ini dapat menciptakan sistem 

pembiayaan yang inklusif, transparan, dan berkelanjutan. Pendidikan yang dikelola dengan 

pendekatan kombinatif ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia yang kompetitif (Rahayu & Rahayu, 2014). 

Sebagai solusi alternatif yang mencerminkan nilai sosial dan budaya Indonesia, jimpitan 

berpotensi meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, meskipun membutuhkan pengelolaan 

yang baik untuk mengatasi tantangan yang ada (Permana, 2023; Ulfa, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukann dengan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan mendalami 

fenomena pendidikan madrasah diniyah. Penelitian ini dilakukukan di Madrasah Diniyah 

Majreeha Kabupaten Boyolali. Madrasah ini didirikan oleh salah satu perangkat desa setempat 

yang berfokus pada pendidikan agama islam. Teknik pengambilan data dengan wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen (Creswell, 1994). Wawancara dilakukan dengan kepala 

madrasah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat guna menggali pandangan terkait pendidikan 

dan sistem jimpitan. Observasi partisipatif mencatat aktivitas pembelajaran, interaksi, dan 

keterlibatan masyarakat (Anas, 2023).  

Berikut butir pertanyaan wawancara dengan sasaran kepala madrasah, guru, orang tua 

dan masyarakat terkait sistem jimpitan: 

Tabel 1. Butir Pertanyaan Wawancara 

Aspek Butir Pertanyaan 

Mekanisme dan Kesesuaian 

Kontribusi 

Bagaimana mekanisme pengumpulan kontribusi dari wali 

santri dalam sistem jimpitan, dan bagaimana cara 
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Aspek Butir Pertanyaan 

memastikan kontribusi tersebut sesuai dengan kemampuan 

masing-masing keluarga? 

Pengelolaan Dana dan 

Transparansi 

Untuk apa saja dana hasil jimpitan biasanya dialokasikan, 

dan bagaimana madrasah memastikan transparansi dalam 

pelaporannya kepada wali santri? 

Efektivitas dan Dampak 

Sistem 

Apa yang membuat sistem jimpitan ini efektif, dan bagaimana 

kontribusi kecil dari setiap keluarga dapat memberikan 

dampak positif bagi keberlanjutan operasional madrasah? 

Nilai Kebersamaan dan 

Stabilitas Keuangan 

Bagaimana sistem jimpitan membantu menanamkan nilai 

kebersamaan kepada para santri dan menciptakan stabilitas 

keuangan madrasah, khususnya dalam mengurangi 

ketergantungan pada dana pemerintah atau donatur? 

Data dianalisis melalui analisis tematik dan triangulasi untuk validitas. Analisis dokumen 

seperti kurikulum dan laporan kegiatan menambah konteks terkait pengelolaan pendidikan dan 

integrasi nilai lokal. Analisis tematik dimulai dengan transkripsi wawancara, pengkodean data, 

identifikasi tema, interpretasi, dan pelaporan (Huda, 2016). Tema yang dihasilkan 

mencerminkan kontribusi kearifan lokal dan partisipasi masyarakat. Triangulasi data 

memastikan validitas dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen. 

Desain ini bertujuan memberikan wawasan tentang kontribusi kearifan lokal dan masyarakat 

dalam pendidikan pedesaan serta menawarkan rekomendasi kebijakan yang relevan 

(Rahmawati et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem jimpitan di Madrasah Diniyah adalah model gotong royong yang efektif dalam 

mendukung pembiayaan operasional pendidikan, khususnya di daerah pedesaan yang minim 

sumber daya. Seorang guru madrasah menjelaskan bahwa pelaksanaannya melibatkan 

kontribusi sukarela berupa uang atau hasil bumi dari wali santri setiap bulan. "Sistem jimpitan 

di madrasah kami dijalankan dengan meminta kontribusi berupa uang atau hasil bumi dari 

wali santri setiap bulannya. Besarannya tidak dipatok terlalu tinggi, melainkan sesuai 

kemampuan masing-masing keluarga. Biasanya, wali santri menyerahkan langsung ke 

pengurus madrasah atau melalui kotak yang disediakan," jelasnya. Beliau juga menegaskan 

bahwa tujuan sistem ini adalah melibatkan masyarakat secara aktif dalam keberlangsungan 

pendidikan agama di wilayah tersebut. 
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Pengurus madrasah menambahkan bahwa sistem ini telah berlangsung lama dan 

membantu operasional madrasah, seperti membayar listrik, memperbaiki fasilitas, dan 

menyediakan buku untuk santri kurang mampu. "Kami menggunakan hasil dari jimpitan ini 

untuk kebutuhan seperti pembayaran listrik, perbaikan fasilitas, dan terkadang untuk 

menyediakan buku bagi santri yang kurang mampu. Ada juga transparansi dalam 

penggunaannya. Setiap bulan, kami mengumumkan jumlah yang terkumpul dan bagaimana 

dana tersebut digunakan," ungkapnya, sambil menekankan pentingnya transparansi untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat melalui laporan keuangan rutin. 

Salah satu wali santri mengapresiasi sistem ini karena mudah diakses dan tidak 

memberatkan. "Bagi kami, jimpitan adalah cara sederhana tetapi efektif untuk mendukung 

pendidikan anak-anak kami. Dengan kontribusi kecil ini, kami merasa ikut berperan dalam 

mendukung madrasah. Walaupun kontribusi kami tidak besar, kami merasa bangga bisa 

membantu," katanya, menambahkan bahwa jimpitan juga membangun rasa kebersamaan yang 

erat antara masyarakat dan madrasah. 

Pelaksanaan sistem ini dimulai dari sosialisasi kepada wali santri, pengumpulan dana 

atau hasil bumi secara rutin, hingga pengelolaan yang transparan untuk berbagai kebutuhan 

operasional seperti perawatan fasilitas dan subsidi pendidikan bagi santri yang membutuhkan. 

Dampak positif dari sistem ini tidak hanya memperkuat keberlanjutan operasional madrasah, 

tetapi juga meningkatkan rasa kebersamaan dan kepedulian masyarakat terhadap pendidikan. 

Studi mendukung bahwa praktik gotong royong seperti ini memperkuat hubungan sosial dan 

meningkatkan rasa memiliki terhadap lembaga pendidikan. 

Seorang guru dari madrasah menyampaikan bahwa sistem gotong royong berbasis 

jimpitan yang diterapkan di sekolah mereka memiliki dampak positif dalam mendukung 

operasional sekolah. Ia menjelaskan, “Sistem ini sangat efektif dalam memastikan kebutuhan 

dasar sekolah tetap terpenuhi. Karena kontribusinya sukarela, wali santri tidak merasa 

terbebani, tetapi tetap merasa memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak 

mereka. Manfaatnya sangat terasa terutama ketika dana dari pemerintah atau donatur tidak 

mencukupi.” 

Guru tersebut juga menyebutkan bahwa selain membantu pembiayaan, sistem ini 

menciptakan hubungan harmonis antara masyarakat dan pihak sekolah. Ia menambahkan, 

“Selain memenuhi kebutuhan material, sistem ini juga mengajarkan nilai kebersamaan 
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kepada santri. Mereka melihat bahwa pendidikan membutuhkan kerja sama semua pihak, 

bukan hanya tugas guru atau pemerintah.” 

Seorang pengurus sekolah memberikan pandangan mengenai manfaat sistem tersebut 

dalam menjaga keberlanjutan pembiayaan sekolah. Ia mengatakan, “Hasil dari sistem ini 

digunakan untuk kebutuhan mendesak seperti perbaikan fasilitas, pembayaran gaji guru 

honorer, atau pembelian alat tulis bagi siswa yang kurang mampu. Dana yang terkumpul juga 

bisa menjadi cadangan untuk situasi darurat, misalnya kerusakan mendadak pada fasilitas.” 

Pengurus tersebut juga menyoroti efektivitas sistem ini dalam mendorong stabilitas 

keuangan sekolah. “Sistem ini menciptakan stabilitas karena adanya aliran dana kecil namun 

konsisten. Kami tidak sepenuhnya bergantung pada satu sumber dana seperti BOS. Dengan 

kombinasi dari berbagai sumber, sekolah lebih tahan terhadap perubahan kebijakan atau 

keterlambatan pencairan dana.” 

Selain itu, ia menekankan pentingnya transparansi untuk memastikan kepercayaan 

masyarakat tetap terjaga. “Kami rutin menyampaikan laporan keuangan kepada wali santri 

dalam pertemuan bulanan. Dengan begitu, mereka tahu bagaimana dana mereka digunakan 

dan ini meningkatkan kepercayaan terhadap sistem yang kami jalankan.” 

Sistem gotong royong berbasis jimpitan ini terbukti memberikan manfaat besar terhadap 

keberlanjutan pembiayaan sekolah. Dari wawancara, terlihat bahwa sistem ini tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme pendanaan alternatif, tetapi juga memperkuat hubungan sosial 

antara masyarakat dan sekolah. Efektivitasnya terletak pada sifat kontribusi yang fleksibel, 

sehingga tidak membebani pihak manapun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pendidikan meningkatkan rasa memiliki 

terhadap lembaga pendidikan. 

Dari segi keberlanjutan, pengumpulan dana secara rutin melalui mekanisme sederhana 

memberikan stabilitas finansial jangka panjang. Selain itu, laporan transparan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, yang pada gilirannya mendukung keberlangsungan sistem. Studi 

juga menunjukkan bahwa pengelolaan dana secara transparan mampu meningkatkan 

akuntabilitas lembaga pendidikan. 

Sistem jimpitan sering menghadapi beberapa tantangan utama, terutama terkait dengan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat yang rendah. Banyak wali santri yang belum menyadari 

pentingnya kontribusi mereka terhadap keberlanjutan sekolah, sering kali merasa bahwa 

sumbangan mereka tidak signifikan atau tidak memiliki dampak langsung. Karena sifatnya 
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yang sukarela, jumlah kontribusi juga sering tidak konsisten, sehingga menyulitkan 

perencanaan anggaran yang tepat. Selain itu, transparansi dalam pengelolaan dana sering 

kurang optimal. Banyak madrasah belum memiliki sistem pelaporan keuangan yang 

terstruktur, yang dapat menimbulkan kecurigaan dan menurunkan kepercayaan masyarakat. 

Keterbatasan sumber daya pengelolaan juga menjadi masalah, terutama di madrasah yang 

dikelola secara sederhana, yang sering kekurangan tenaga atau keterampilan administrasi. 

Kondisi ekonomi masyarakat, terutama saat musim paceklik atau krisis ekonomi, juga 

mempengaruhi kemampuan wali santri untuk berkontribusi. 

Untuk mengatasi kendala ini, beberapa strategi dapat diterapkan: 1) Meningkatkan 

edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya jimpitan melalui pertemuan rutin dan media visual. 

2) Menciptakan sistem kontribusi yang fleksibel dengan opsi berupa uang atau hasil bumi, 

tanpa nominal tetap, agar lebih inklusif. 3) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dengan laporan keuangan yang sederhana namun rinci, disampaikan secara rutin kepada wali 

santri. 4) Memberikan pelatihan pengelolaan dana kepada pengurus madrasah untuk 

meningkatkan keterampilan manajemen keuangan. 5) Diversifikasi sumber dana melalui 

program tambahan seperti penggalangan dana komunitas, bazar, atau mencari donatur tetap. 

6) Memperkuat nilai gotong royong melalui kegiatan bersama untuk menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Dengan strategi ini, sistem jimpitan diharapkan 

dapat berfungsi lebih efektif dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi madrasah dan 

komunitas. 

Penerapan sistem jimpitan di madrasah lain memiliki potensi besar untuk mendukung 

keberlanjutan pendidikan, terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas. Sebagai bentuk 

gotong royong, sistem ini dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kendala pendanaan 

asalkan didukung oleh beberapa faktor kunci antara lain: 1) Sosialisasi yang efektif kepada 

pemangku kepentingan, seperti orang tua, guru, dan masyarakat, sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran akan manfaat jimpitan. Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan 

rutin dan media komunikasi, seperti grup WhatsApp atau poster. 2) Fleksibilitas kontribusi, 

baik berupa uang tunai maupun barang seperti hasil bumi, perlu diutamakan agar sistem ini 

inklusif dan tidak membebani masyarakat dengan kondisi ekonomi beragam. 3) Penguatan 

nilai gotong royong melalui kegiatan bersama, seperti kerja bakti atau acara keagamaan, dapat 

mempererat rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. 
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Transparansi dan akuntabilitas juga menjadi elemen penting untuk menjaga 

kepercayaan, yang dapat diwujudkan melalui laporan keuangan rutin dan terbuka. Selain itu, 

pelatihan manajemen keuangan bagi pengurus sekolah akan membantu pengelolaan dana lebih 

efektif, sementara diversifikasi sumber pendanaan, seperti bazar atau donatur tetap, dapat 

mengurangi ketergantungan pada jimpitan. Dengan langkah-langkah ini, sistem jimpitan dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan, memberikan manfaat nyata bagi madrasah dan 

komunitas sekitar. 

KESIMPULAN  

Sistem jimpitan menawarkan solusi inovatif dan partisipatif untuk mengatasi tantangan 

pendanaan pendidikan di daerah pedesaan Indonesia, dimana ketimpangan dengan daerah 

perkotaan sangat nyata. Sistem ini memanfaatkan kontribusi sukarela dari masyarakat, baik 

berupa uang maupun hasil bumi, untuk mendukung operasional madrasah, terutama madrasah 

yang sering kali bergantung pada dana pemerintah yang tidak mencukupi. Agar sistem ini 

efektif, penting untuk melakukan sosialisasi dan edukasi kepada wali santri dan masyarakat 

mengenai manfaat dan cara kerjanya. Edukasi ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

kolektif dan rasa kepemilikan terhadap pendidikan di lingkungan masing-masing, sehingga 

mendorong partisipasi aktif. Selain itu, fleksibilitas dalam sistem kontribusi harus diutamakan, 

dengan memberikan alternatif sumbangan agar lebih inklusif dan tidak membebani masyarakat 

dengan kondisi ekonomi yang beragam. 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana melalui pelaporan keuangan 

yang terbuka dan rutin adalah kunci untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Sekolah harus 

memastikan adanya pelaporan yang jelas dan dapat diakses oleh semua pihak terkait. Pelatihan 

manajemen keuangan bagi pengurus madrasah juga penting untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana jimpitan, memungkinkan perencanaan alokasi dana yang lebih tepat. 

Diversifikasi sumber dana melalui inisiatif komunitas dan kerjasama dengan sektor swasta 

dapat memperkuat sistem ini dan mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendanaan. 

Penguatan nilai gotong royong melalui kegiatan bersama, seperti kerja bakti atau acara 

keagamaan, dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Dengan 

pendekatan yang terstruktur, sistem jimpitan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

keberlanjutan pendidikan lokal, menjadi model yang dapat diterapkan di tempat lain, dan 

membangun solidaritas sosial serta meningkatkan kualitas pendidikan. 
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